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ABSTRAK

Ahmad Baedowi. Manajemen Pendidikan Islam Terpadu Dalam Membentuk Siswa
Berakhlak Mulia di MI PUI Sindang Kabupaten Indramayu.

Penanaman pendidikan akhlak di sekolah Islam diyakini hal yang penting dalam
penanaman pribadi yang paripurna. MI PUI Sindang Kabupaten Indramayuadalah salah
satu sekolah Islam terpadu yang menerapkan pendidikan akhlak, dan menjalankannya
sesuai dengan fungsi manajemen.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah, bagaimana manajemen pendidikan
Islam terpadu dalam membentuk siswa berakhlak mulia di MI PUI Sindang Kabupaten
Indramayu, serta apa saja faktor pendukung dan penghambatnya. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui gambaran manajemen pendidikan Islam terpadu dalam
membentuk siswa berakhlak mulia di MI PUI Sindang Kabupaten Indramayu, serta
faktor pendukung dan penghambatnya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian field research yang bertempat di MI PUI
Sindang Kabupaten Indramayusebagai kancah studi kasus. Metode penelitian ini adalah
metode penelitian kualitatif, sedangkan metode penentuan subyek menggunakan teknik
purposive sampling. Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan
wawancara, observasi dan dokumentasi. Setelah data terkumpul maka dilakukan analisis
data, dengan langkah-langkah: reduksi data, kategorisasi data, sintesisasi data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah, manajemen pendidikan Islam terpadu dalam
membentuk siswa berakhlak mulia di MI PUI Sindang Kabupaten Indramayu terdiri
dari beberapa point, yaitu: perumusan visi misi, kurikulum terpadu, pembelajaran
terpadu, guru yang berkualitas, pendekatan terpadu dan budaya sekolah. Keenam point
tersebut telah mampu membentuk siswa berakhlak mulia (berkarakter), dan keenam
point tersebut telah dijalankan sesuai fungsi manajemen (planning, organizing,
actuating, controlling, evaluation).

Adapun faktor pendukung dalam manajemen pendidikan Islam terpadu dalam
membentuk siswa berakhlak mulia di MI PUI Sindang Kabupaten Indramayu adalah: 1)
Peran aktif orang tua, 2) sarana dan fasilitas sekolah yang memadai, 3) guru berkualitas,
4) adanya buku komunikasi, 5) adanya guru pendamping. Sedangkan faktor
penghambatnya, adalah: 1) minimnya komunikasi orang tua dan guru, 2) minimnya
sarana (karena rusak/sedang digunakan, 3) Sebagian peserta didik mengalami kecapean,
kejenuhan karena full day school, 4) Sebagian guru juga merasakan keletihan dan
kecapean, karena berbagai macam aktivitas.

Kata Kunci: Manajemen, Islam terpadu, akhlak mulia.
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ABSTRACT

Ahmad Baedowi. IntegratedManagement of Islamic Education informing the student’s
noble character at MI PUI Sindang Indramayu.

The cultivation of moral education at the Islamic School is believed to be
important in perpect personal cultivation. MI PUI SindangIndramayu district is one of
integrated Islamic schools that to implement moral education, and do so in accordance
with management functions.

The problems in this research are, how to manage integrated Islamic education
in creating student’s noble character in MI PUI SindangIndramayu district and what
are its supporting and inhibiting factors. The purpose of this research are to describe
the integrated Islamic education management in creating students' noble in MI PUI
SindangIndramayu district, also to know its’ supporting and inhibiting factors.

This research is a field research study that took place in MI PUI
SindangIndramayu District as a case study stage. This research method is qualitative
research methods, while the method of determination of the subjects using purposive
sampling technique. The data in this study were collected through interviews,
observation and documentation. After the data collected then analyzed the data, with
the steps: data reduction, categorization, synthesis and conclusions.

The results of this study are the integrated management of Islamic education in
forming student’s noble character in MI PUI SindangIndramayu District consists of
several points, namely: the formulation of the vision and mission, integrated
curriculum, integrated learning, teacher quality, integrated approach and culture of the
school. The sixth point has been able to form student’snoble character and the six
points that have been executed according to management functions (planning,
organizing, actuating, controlling, evaluation).

The supporting factors in theintegratedmanagementof Islamic education in
formingstudent’s noble character in MI PUI SindangIndramayu District are: 1) The
active role of parents, 2) infrastructure and school facilities were adequate, 3) qualified
teachers, 4) the communication book, 5) the companion teachers. While the inhibiting
factors, are: 1) lack of communication for parents and teachers, 2) lack of facilities (due
to damaged / is being used, 3) Some students experiencing exhaustion, burnout due to
full day school, 4) Some teachers also feel fatigue and exhaustion, for a variety of
activities.

Keywords: Management, Integrated Islam, a noble character.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -INDONESIA

Transliterasi yang di pakai dalam TESIS huruf Arab ke huruf Latin ini berawal
dari kebutuhan orang Indonesia yang menginginkan menulis huruf Arab dengan huruf
Latin dan menterjemaahkannya ke dalam bahasa Indonesia.

Dengan adanya hal tersebut maka pemerintah pada tahun 1983 menunjuk Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia untuk
merumuskan kaidah-kaidah penulisan huruf Arab ke aksara Latin supaya seragam
dan tidak salah kaprah.

Untuk menanggapi hal tersebut kemudian badan Litbang Agama mengadakan
seminar dan mengundang beberapa tokoh untuk merumuskan kaidah-kaidah
penulisan huruf Arab ke aksara Latin. Diantaranya tokoh yang diundang waktu itu
adalah:

1. H. Sawabi Ihsan
2. Ali Audah
3. Prof. Ghazali
4. Prof. HB Jassin, dan
5. Drs. Sudarno M. ed

Kemudian pedoman itu di sahkah bersama oleh Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor
0542/b/u/1987, tertanggal 10 September 1987 dengan beberapa perubahan.
Perubahan dilakukan mengingat alasan kemudahan penghafalan dan penguasaannya.

Penguasaan kaidah sangatlah penting mengingat praktik transliterasi akan
terganggu, tidak cermat, dan akan menimbulkan kesalahan jika pedomannya tidak
benar-benar dikuasai.

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan tanda
sekaligu
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No Huruf
Arab

Huruf
Latin

Keterangan

tidak dilambangkan
B Be
T Te
Ts te dengan es
J Je
H ha dengan garis bawah
Kh ka dengan ha
D De
Dz de dengan zet
R Er
Z Zet
S Es
Sy es dengan ye
S es dengan garis bawah
D d dengan gaaris bawah
T te dengan garis bawah
Z zet dengan garis bawah
„ koma terbalik di atas hadap kanan
Gh ge dengan ha
F Ef
Q Ki
K Ka
L El
M Em
N En
W We
H Ha
, Apostrof
Y Ye

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
(monoftong) dan vokal rangkap (diftong ), serta madd.
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a. Vokal tunggal (monoftong)

No Huruf
Arab

Huruf
Latin

Keterangan

1 A Fathah
2 I Kasrah
3 U Dammah

b. Vokal rangkap (diftong)

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan
1 . Ai a dengan i
2 . Au a dengan u

Contoh:
: kataba

: fa’ala

c. Vokal panjang (madd)

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan
1 Â a dengan topi di atas
2 Î i dengan topi di atas
3 Û u dengan topi di atas

Contoh:
qâla
ramâ

: kataba

: fa’ala
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c. Vokal panjang (madd)

No Huruf
Arab

Huruf Latin Keterangan

1 Â a dengan topi di atas
2 Î i dengan topi di atas
3 Û u dengan topi di atas

Contoh:
qâla

ramâ

3. Ta marbûtah

Ta marbûtah ini diatur dalam tiga katagori:
a) huruf ta marbûtah pada kata berdiri sendiri, huruf tersebut ditransliterasikan menjadi

/h/, misalnya: menjadi mahkamah.
b) jika huruf ta marbûtah diikuti oleh kata sifat (na‟at), huruf tersebut

ditransliterasikan menjadi /h/ juga, misalnya: menjadi al-madÎnah al-munawarah.
c) Jika hurup ta marbûtah diikuti oleh kata benda (ism), huruf tersebut

ditransliterasikan menjadi /t/ misalnya: menjadi raudat al-atfâl.

4. Syaddah (Tasydîd)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah itu.

Contoh: : nazzala
: rabbanâ

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu .
Namun, dalam transliterasi menjadi /al-/ baik yang diikuti oleh huruf syamsiah
maupun kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah, misalnya : (al-fîl),

(al-wujûd), dan (al-syams bukan asy-syams)
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6. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.
Contoh:

ta’khudzuna
an-

nau’ : akala
inna

7. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang (artikel), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya, seperti: al-
Kindi, al-Farobi, Abu Hamid al-Ghazali, dan lain-lain (bukan Al-Kindi, Al-
Farobi, Abu Hamid Al-Ghazali). Transliterasi ini tidak disarankan untuk dipakai
pada penulisan orang yang berasal dari dunia nusantara, seperti Abdussamad al-
Palimbani bukan Abd al-Shamad al-Palimbani.

8. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis
secara terpisah.

Contoh:
: al-Khulafa al-Rasyidin
: silat al-Rahm
: al-Kutub al-Sittah
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